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Penelitian ini membahas pandangan-pandangan, gagasan-gagasan, dan ungkapan-ungkapan, serta tindakan-
tindakan anak muda NU yang berada di P3M sebagai bentuk resistensi terhadap pandangan-pandangan dan
tindakan-tindakan paraelit NU. Hal ini muncul karena tindakan-tindakan, dan kebijakan-kebijakan beberapa
tokoh NU tidak selalu sesuai dengan gagasan dan pandangan kaum muda NU di P3M. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran dan sekaligus pemahaman mengenai berjalannya budaya kekuasaan
dan resistensi dalam suatu kelompok masyarakat. Penelitian ini juga memberikan pemahaman reflektif
terhadap budayaresistensi di Indonesia. Adapun manfaat penelitian ini secarateoretis untuk memahami
suatu budaya yang dinamis, melalui pendekatan yang holisitik terhadap suatu problem tertentu. Kerangka
teori penelitian ini mengacu pada konsep kekuasaan yang dikemukakan Michel Foucault, yang menyatakan
bahwa hubungan-hubungan kekuasaan sekaligus bersifat intensional dan tidak subyektif; di mana pun ada
kekuasaan, di sana adaresistens atau resistens tidak pernah berada di luar kekuasaan. Kemudian, konsep
resistensi menel aah terhadap kajian James C Scott dan Lila Abu-Lughod. Menurut Scott, resistens tidak
lebih dari sebuah hasrat yang dapat dipahami pada bagian rumah tangga untuk survive, untuk kepastian
keamanan fisik, kebutuhan makanan, kebutuhan uang tunai, dan mengidentifikasi sumberdaya resistensi
terhadap tuntutan tekanan geng, penagih pgjak, tuan tanah, dan para pembantu. Sedangkan menurut Lila
Abu-Lughod, bahwa resistensi hendaknya digunakan sebagal sebuah “diagnosa kekuasaan”. Oleh karenaiitu,
Lughod menggunakan resistens sebagai tanda kebabasa manusia yang bisa digunakan sebagai strategi untuk
memberi informasi mengenal bentuk-bentuk kekuasaan dan bagaimana orang-orang mengejarnya. Melalui
pendekatan interpretasi terhadap data-data yang diperoleh melalui pengamatan terlibat dan wawancara
mendalam, penelitian ini menemukan selain adanya ungkapan, gagasan, dan tindakan yang dilakukan oleh
kaum muda NU di P3M sebagal bentuk resistensi mereka terhadap struktur kekuasaan yang sedang berjalan,
mereka juga menujukkan kekuasaannya melalui jaringan-jaringan yang mereka bangun. Bentuk-bentuk
resistensi yang mereka lakukan adalah dengan mengungkap kekurangan-kekurangan para elit NU melalui
gosip, mengkritik, menggagas bentuk kegiatan untuk kepentingan NU, dan menyel enggarakan kegiatan-
kegiatan untuk kepentingan warga NU.

...... This research discusses views, ideas, articulations, and actions of the NU youth in P3M, which were a
form of resistance towards views and actions of NU elites. This resistance emerged because the actions of
NU eliteswere not alwaysin line with the ideas and views of the NU youth. The purpose of thisresearch is
to provide a picture as well as an understanding on the culture of power and its resistance in certain society.
It is also intended to provide areflective understanding on the resistance culture in Indonesia. Such a
research is useful to understand a dynamic culture through a holistic approach towards a particular problem.
The theoretical framework of the study is based on the concept of power introduced by Michael Foucault,
which says that power relations are intentional and non-subjective; wherever there is power, thereis
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resistance, and yet, or rather consequently, thisresistance is never in a position of exteriority in relation of
power. Furthermore, the concept of resistance in this study refers to the concept of resistance introduced by
James C. Scott and Lila Abu-Lughod. According to Scott, aresistance is no more than adesirein a part of a
household to assure physical safety, food needs, cash needs, and to identify resistant resources upon gang
pressures, tax collectors, landlords and their guards. Lila Abu-Lughod argues that a resistance as a diagnose
power. Therefore, she marks resistance as signs of human freedom will be use them as strategically to tell
information on the forms and how people are caught up in them. Through interpretative approaches on some
data, which were collected from direct observation and in-depth interview, this research discovers several
articulations, ideas, and actions of the NU youth in P3M, which were the forms of their resistance toward the
structure of power hold by NU €lites. They also demonstrated their power through their networks. The
resistance was articul ated by gossiping the weaknesses of NU élites, criticizing them, and running several
alternative activities for the interests of NU members.



